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Pelaksanaan program pengembangan diri anak berkebutuhan
khusus SDN Sumbersari 2 Kota Malang sudah berjalan dari bulan
Agustus 2023 hingga saat ini. Program pengembangan diri
ditujukan kepada anak berkebutuhan khusus untuk kelas 1-6 SD.
Pelaksanaan pengembangan diri merupakan kemampuan untuk
mengembangkan kemampuan keterampilan  perkembangan
motorik, konsentrasi, kreativitas dan kemandirian serta sosial.
Penelitian ini bertujuan: (1)untuk mendeskripsikan kegiatan
pengembangan diri dalam pelaksanaan pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus SDN Sumbersari 2 Kota Malang (2) untuk
mendeskripsikan pelaksanaan program pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus SDN Sumbersari 2 Kota Malang (3) untuk
mendeskripsikan dampak peserta didik dalam pelaksanaan
program pengembangan diri anak berkebutuhan khusus SDN
Sumbersari 2 Kota Malang. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
kepala sekolah SDN Sumbersari 2 Kota Malang, guru kordinator
program pengembangan diri dan Shadow. Pelaksanaan program
pengembangan diri diikuti dengan 12 anak berkebutuhan khusus
dengan salah satu berjenis anak ADHD. Untuk memperoleh data
yang dibutuhkan penelitian dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang
diperoleh vyaitu shadow membimbing jalannya pelaksanaan
pengembangan diri, persiapan peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan pengembangan diri yang berbeda-beda seperti kolase,
melukis, cooking class, membuat kreativitas dari tutup botol.
Pada pelaksanaan pengembangan diri terdapat dampak setiap
pelaksanaan pengembangan diri untuk melatih motorik halus,
konsentrasi, kreativitas dan kemandirian.
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1. PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus merupakan suatu
kondisi yang berbeda terhadap rata-rata anak pada
umumnya, yang memiliki kelebihan maupun
kekurangan. Adanya perbedaan ini menimbulkan
berbagai akibat bagi penyandangnya. Anak
berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan dan
kecacatan fisik seingga memerlukan layanan dan
penanganan Yyang khusus berbeda dengan anak
normal. Anak berkebutuhan khusus memiliki

hambatan dalam perkembangan oleh karena itu anak
berkebutuhan khusus memerlukan layanan khusus
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Pendidikan inklusi ialah sebagai wadah untuk
mengakomodasikan  individu  yang  memiliki
keterbatasa khusus untuk dapat belajar dilingkungan
yang sama dengan anak pada umumnya dan dapat
belajar dilingkungan yang sama degan anak pada
umumnya dan dapat mengembangkan potensi anak
mereka miliki. Lembaga penyelenggaraan pendidikan
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inklusi menyediakan program pendidikan yang layak
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setaip anak
berkebutuhan khusus berupa bantuan dan dukungan
yang bisa diberikan oleh para pengar agar anak-anak
berhasil terhadap perkembangannya.

Pada dunia pendidikan, pengembangan diri
ialah kegiatan diluar mata pembelajaran peserta didik
untuk upaya pembentukan watak terhadap peserta
didik. Pengembangan diri merupakan kegiatan untuk
menciptakan kesempatan kepada peserta didik
terhada mengembangkan dan mengekspresikan diri
dengan  kebutuhan, = mengembangkan  bakat,
meningkatkan keterampilan pada setiap peserta didik
sesuai kondisi sekolah.

Observasi di SDN Sumbersari 2 terdapat
pendidikan untuk para peserta didik yang termasuk
anak berkebutuhan khusus atau anak istimewa. Di
SDN Sumbersari 2 merupakan sekolah inklusi yang
memiliki peserta didik dalam keterbatasan fisik atau
yang disebut anak berkebutuhan khusus, SDN
Sumbersari 2 Memiliki 12 anak berkebutuhan khusus
dan memiliki jenis salah satunya anak ADHD. Dalam
program pengembangan diri anak berkebutuhan
khusus yang dilaksanakan pada hari Rabu dan Jumat.
Pada program pengembangan diri setiap kegiatan
yang berbeda-beda dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
N H W selaku kordinator program pengembangan
diri  mengatakan dalam pelaksnaan program
pengembangan diri tersebut bahwa kemampuan
intelegensi anak-anak berkebutuhan khusus memiliki
perbedaan antara anak yang kurang normal dari rata-
rata anak normal, begitu juga sensorik motoriknya.
Berdiri program pengembangan diri di SDN
Sumbersari 2 bertujuan untuk agar para anak
berkebutuhan khusus meningkatkan kemampuan
terhadap perkembangan motorik, kemandirian,
kreativitan dan melatih konsentrasi. Kegiatan
pengembangan diri dengan melakukan kegiatan yang
berbeda-beda pada saat kegiatan dilakukan 2 kali
dalam sebulan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan sebelumnya, oleh Sri Haryadi (2019),
bahwa program pengembangan diri (bina diri) anak
bekebutuhan khusus yang ada di SLB C Dharma
Rena Ring Putra Il Yogyakarta bertujuan untuk
mengembangkan kemandirian anak berkebutuhan
khusus dalam hal berpakaian terutama memakai baju,
mengkancing baju dan celana. Bedasarkan observasi
yang dilakukan peneliti menemukan kasus subjek AR
berusia 10 tahun dan AN berusia 11 tahun,
keduannya meruapakan anak berkebutuhan khusus
mengalami motorik halusnya kurang, pemarah dan
belum mampu berbicara dengan baik. Arti penting
pembelajaran  pengembangan diri (bina diri)
berpakaian adalah untuk kemampuan diri berpakaian
terutama memakai baju dan mengkancing baju
dengan benar. Dan hasil penelitian yaitu sesuai hasil
wawancara dengan guru kelas, bahwa pemberian

program bina diri berpakaian berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan guru. Yang mana subjek
memang membutuhkan pembelajaran pengembangan
diri (bina diri) berpakaian agar kemampuan
berpaikan baik dan tidak bergantungan kepada orang
tua dirumah ataupun dengan guru pada saat
disekolah.

Berdasarkan uraian diatas fokus penelitian ini
dengan judul Implementasi Program
Pengembangan Diri Anak Berekbutuhan Khusus
SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran
2023/2024 semester genap diSDN Sumbersari 2 Kota
Malang. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa pedoman observasi, wawancara dan
dokumentasi.
a. Observasi

Penelitian ini menggunakan metode observasi
dengan jenis observasi. Pada penelitian ini
mengumpulkan data dengan mengamati, mendengar,
mengikuti  kegiatan-kegiatan ~ yang  dilakukan,
mencatat secara sistematis dan mengambil gambar
mengenai implementasi program pengembangan diri
anak berkebutuhan khusus SDN Sumbersari 2 Kota
Malang.
b. Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara
terstruktur, karena wawancara pada penelitian ini
dilakukan dengan acuan pada format pertanyaan yang
telah dibuat oleh peneliti. Wawancara yang akan
ditunjukan kepada kepala sekolah terkait pelaksanaan
pegembangan diri terhadap anak berkebutuhan
khusus, kegiatan dalam pelaksanaan pengembangan
diri yang sudah diterapkan, bahan-bahan yang
disediakan pendamping anak berkebutuhan khusus.
Wawancara juga ditunjukan kepada guru kordinator
program pengembangan diri mengenai pelaksanaan
prgram  pengembangan diri  terhadap anak
berkebutuhan  khusus,  kegiatan  pelaksanaan
pengembangan diri terhadap anak berkebutuhan
khusus, dampak peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan pengembangan diri serta wawancara juga
kepada pendamping atau pembimbing anak
berkebutuhan khusus terkait pelaksanaan program
pengembangan diri terhadap anak berkebutuhan
khusus, kegiatan program pengembangan diri dalam
pelaksanaan pengembangan diri yang sudah
diterapkan. Bahan-bahan yang disediakan dalam
pelaksanaan pengembangan diri dan dampak peserta
didik dalam pelaksanaan pengembangan diri.
c. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan dokumentasi
yaitu dokumen internal berupa data SOP rancangan
program pengembangan diri dan foto Kkegiatan
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pelaksanaan pengembangan diri seperti kegiatan
kolase, melukis coking class dan membuat kreativitas
dari tutup botol.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Sumbersari 2
Kota Malang mengenai kegiatan pengembangan diri
dalam pelaksanaan pengembangan diri, pelaksanaan
program pengembangan diri anak berkebutuhan
khusus, bahan-bahan dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri dan dampak peserta didik dalam
pelaksanaan pengembangan diri.
Kegiatan-kegiatan pengembangan diri
berkebutuhan khusus

Kegiatan pengembangan diri SDN Sumbersari
2 Kota Malang yang beragam Kkegiatan- kegiatan
tersebut dilakukan untuk peserta didik berkebutuhan
khusus berikut ini:

Tabel 4.1 rencana program khusus kelas inklusi

(semester 11 2023-2024)

anak

No | Minggu | Bulan Kegiatan Ket
1. Januari I} Origami -mengembangan
2024 (12-1- kreativitas
2024) -melatih konsentrasi
\Y Kolase -melatih motorik halus
(26-1- -melatih konsentrasi
2024)
2. Febuari 1l Melukis -melatih kreativitas
2024 (7-2- -melatih konsentrasi
2024) -melatih motorik halus
v Coking -bina diri melatih
(23-2- class kemandirian
2024
3. April v membuat | -melatih
2024 (26-4- kreatifitas | konsentrasi
2024 dari tutup | -melatih
botol krativitas

Kegiatan pengembangan diri SDN Sumbersari
2 Kota Malang yaitu kegiatan kolase, kegiatan
melukis, kegiatan cooking class dan membuat
ktearivitas dari tutup botol.
Pelaksanaan program pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus

Kegiatan  pengembangan  diri  diSDN

Sumbersari 2 Kota Malang mempunyai beberapa
kegiatan yaitu:

a. Kegiatan kolase

Pada pelaksanaan kegiatan kolase dimulai berdoa,
pemanasan permainan dan pembimbing menjelaskan
intruksi dan lankah-langkah pembuatan kegiatan
kolase.

Gambar 1. kegiatan peserta didik dalam pembuatan
kolase

Pada gamabar 1. menunjukkan kegiatan
peserta didik terhadap 3 anak ADHD memiliki
perbedaan dalam mengerjakan seperti peserta didik
AIW dalam pelaksanaan kegiatan kolase sangat
himperaktif, sehingga sulit untuk ditertipkan berbeda
dengan peserta didik AAW dan AR masih bisa
mengikuti membuat kegiatan kolase dan dapat
mengerjakan kegiatan kolase walaupun belum
sempurna dan rapi.
b. Kegiatan melukis

Pada pelaksanaan kegiatan kolase dimulai
berdoa, pemanasan permainan dan pembimbing
menjelaskan intruksi dan lankah-langkah pembuatan
kegiatan melukis.

.
o - .

Gambar 2. kegiatan peserta didik dalam melakukan
melukis

Pada gambar 2. menunjukkan kegiatan peserta
didik terhadap 3 anak ADHD memiliki perbedaan
dalam mengerjakan seperti peserta didik AIW dalam
pelaksanaan kegiatan melukis sangat himperakitif,
suka sibuk sendiri serta sulit untuk ditertipkan
sehingga peserta didik AIW di pembimbing oleh
pendamping untuk melakukan melukis dan saat
melukis AIW bersemangat untuk mewarnai yang
peserta didik AIW sukai walaupun mewarnai keluar
dari pola gambar dan kurang rapi dalam melukis.

Peserta didik AAW dalam mengerjakan
melukis masih kurang memahami dalam mewarnai
dimana yang seharusnya awan warnanya putih tetapi
peserta didik AAW mengwarnai dengan warna
merah, mewarnai yang kurang rapi dan masih keluar
garis dalam mewarnainya.

Peserta didik AR memerlukan bimbingan oleh
pendamping untuk mentertibkan dan menenangkan
dalam melakukan melukis. Pada kegiatan melukis
peserta didik AR berimajinasi mewarnai lukisannya
sesuai warna yang di inginkan serta dalam melukis
peserta didik AR masih kurang rapi dan tidak
mengikuti pola gambar yang masih keluar dari garis.
c. Cooking class

Pada pelaksanaan kegiatan kolase dimulai
berdoa, pemanasan permainan dan pembimbing
menjelaskan intruksi dan lankah-langkah pembuatan
kegiatan cooking class.
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Gambar 3. kegiatan peserta didik dalam kegiatan
cooking class pembuatan jus buah

Pada gambar 3. menunjukkan kegiatan peserta
didik terhadap 3 anak ADHD memiliki perbedaan
dalam mengerjakan seperti AIW dalam pelaksanaan
kegiatan melukis sangat himperaktif, suka sibuk
sendiri serta tidak fokus sehingga harus dengan
bimbingan peserta didik AIW melakukan kegiatan
cooking class dalam pembuatan jus buah dengan
tertib dan benar. Peserta didik AIW yang harus
memilih buah yang di inginkan dengan memotong
buahnya yang masih dibantu oleh pendamping,
memasukan buah yang sudah di potong-potong
kedalam blender dengan mandiri, memasukan susu
atau gula yang AIW inginkan serta mampu
menyalakan  blender sendiri dengan arahan
pendamping.

Pesera didik AAW dalam melakuakan
pembuatan jus buah masih memahami yang
dijelaskan oleh pendamping dengan peserta didik
AAW memilih buah yang sesuai keinginanya.
Kemudian peserta didik AAW memotong buah masih
memerlukan bimbing oleh shadow. Setelah itu,
peserta didik memasukan potong buah, susu, gula
dan air kedalam blender dengan mandiri. Peserta
didik AAW masih belum bisa menyalakan belender
dengan  mandiri  sehingga  dibimbing oleh
pendamping.

Peserta didik AR pada pelaksanaan kegiatan
cooking class yang kurang fokus saat dijelaskan
pembuatan jus buah. Maka dengan dibimbing AR
harus melakukan kegiatan cooking class dalam
pembuatan jus buah dengan tertib dan benar. Setelah
itu, peserta didik AR memilih buah yang sesuai
keinginanya. Kemudian peserta didik AR memotong
buah masih memerlukan bimbing oleh shadow.
Setelah itu, peserta didik memasukan potong buah,
susu, gula dan air kedalam blender dengan mandiri.
Serta peserta didik AR mampu menyalakan blender
sendiri dengan bantuan arahan pendamping.

d. Membuat kreativitas dari tutup botol

Pada pelaksanaan kegiatan kolase dimulai
berdoa, pemanasan permainan dan pembimbing
menjelaskan intruksi dan lankah-langkah pembuatan
kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol.

Gambar 4. kegiatan peserta didik dalam
kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol

Pada gambar 3. menunjukkan kegiatan peserta
didik terhadap 3 anak ADHD memiliki perbedaan
dalam mengerjakan seperti peserta didi AIW pada
pelaksanaan kegiatan membuat kreativitas dari tutup
botol membuat bunga matahari. Peserta didik AIW
memilah tutup botol dengan warna yang sesuai warna
bunga matahari seperti warna kuning, dan memilah
tutup botol warna biru dengan secukupnya untuk
pembuatan pot bunga serta dalam pengeleman
menggunakan lem tempak peserta didik AIW masih
memerlukan bantu oleh pendamping. Peserta didik
AIW menyususn tutup botol hingga membentuk pola
bunga matahari, pada bagian batang menggunkan
tusukan sate serta dalam pembuatan daun peserta
didik AIW masih belum bisa membuatnya sehingga
diarahkan dan dibimbing dengan baik oleh
pendamping dalam pembuatan daun menggunakan
kertas origami.

Peserta didik AAW pada pelaksanaan
kegiatan kreativitas dari tutup botol membuat bunga.
Paserta didik AAW memilah tutup botol dengan
warna warni secukupnya dan memilah tutup botol
untuk pembuatan pot bunga. Pada bagian batang
menggunkan tusukan sate serta dalam pengeleman
dengan menggunakan lem tempak mangalami
kesulitan sehingga paserta didik AAW masih
memerlukan bantu oleh pendamping. Kemudian
peserta didik membentuk tutup botol dengan bentuk
bunga sesuai yang diinginkan walaupun tidak rapi
dalam pembuatannya, serta dalam pembuatan daun
peserta didik AAW masih belum bisa membuatnya
sehingga diarahkan dan dibimbing dengan baik oleh
pendamping dalam pembuatan daun.

AR pada pelaksanaan kegiatan kreativitas dari
tutup botol membuat bunga. Peserta didik AR
memilah tutup botol dengan warna hijau dengan
secukupnya untuk membuat pohon cemara dan
memilah tutup botol untuk pembuatan pot bunga.
Peserta didik AR dalam pengeleman dengan satu
persatu tutup botol. Peserta didik AR dalam
pengeleman dengan satu persatu tutup botol menjadi
pola bunga dengan menggunakan lem tempak AR
mampu melakukannya mandiri. Kemudian peserta
didik AR membentuk tutup botol dengan bentuk
bunga sesuai yang diinginkan walaupun tidak rapi
dalam pembuatannya. Selain itu, Peserta didik AR
belum mampu menempelkan bagian batang
menggunakan tusuk sate pada kelopak bunga dari
tutup botol dengan mandiri, serta dalam pembuatan
daun peserta didik AR masih belum bisa
membuatnya sehingga diarahkan dan dibimbing
dengan baik oleh shadow dalam pembuatan daun.
Bahan-bahan kegiatan pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus

persiapan bahan-bahan setiap pelaksanaan
kegiatan pengembangan diri untuk peserta didik
berkebutuhan khusus yang sudah pembimbing
siapkan yaitu :
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a. Kegiatan kolase

Pada kegiatan kolase pembimbing sudah
menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan yang
akan dikerjakan oleh peserta didik berkebutuhan
khusus.

Gambar 5. bahan-bahan kegiatan kolase SDN
Sumbersari 2

Pada gambar 5. menunjukan bahan-bahan
untuk kegiatan kolase, bahwa dalam kegiatan kolase
shadow menyiapkan berbagai macam biji-bijian yaitu
biji kacang hijau, kedelai dan jagung bukan hanya
bahan biji-bijian saja tetapi pembimbing juga
menyiapkan lem dan kertas yang sudah ada gambar
bunga matahari yang harus dikerjakan oleh peserta
didik berkebutuhan khusus.
b. Kegiatan melukis

Pada kegiatan melukis pembimbing sudah

menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan yang
akan dikerjakan oleh peserta didik berkebutuhan
khusus.

Gambar 6. bahan-bahan kegiatan melukis SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Pada gambar 6. menunjukan bahan-bahan
untuk kegiatan melukis, bahwa dalam kegiatan
melukis shadow menyiapkan bahan-bahan sederhana
seperti kuas, papan kertas, tempat mewarnai dan
berbagai macam pewarna untuk peserta didik
mewarnai yang mereka inginkan.
c. Kegiatan cooking class

Pada kegiatan melukis pembimbing sudah
menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan yang
akan dikerjakan oleh peserta didik berkebutuhan
khusus.

Gambar 7. bahan-bahan keglatan cooklng class SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Pada gambar 7. menunjukan bahan-bahan
untuk kegiatan cooking class, bahwa dalam kegiatan
cooking class shadow menyiapkan fasilitas bahan-
bahan untuk kegiatan sederhana yaitu blender serta
bahan bahan membuat jus dengan berbagai macam
buah seperti buah naga, buah jambu, buah apel serta
tambahan bahan gula dan susu untuk peserta didik
melakukan pembuatan jus buah.
d. Kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol

Pada kegiatan melukis pembimbing sudah
menyiapkan fasilitas dan bahan-bahan untuk
pelaksanaan yang akan dikerjakan oleh peserta didik
berkebutuhan khusus.

Gambar 8. bahan-bahan kegiatan membuat
kreativitas dari tutup botol SDN Sumbersari 2 Kota
Malang

Pada gambar 8. menunjukan membuat
kreativitas dari tutup botol, bahwa dalam kegiatan
membuat kreativitas dari tutup botol shadow
menyiapkan bahan-bahan sederhana yaitu tutup
botol, gunting, kertas origami, lem tembah, lem
kertas dan tusuk sate.

Dampak Anak Berkebutuhan Khusus Dalam
Pelaksanaan Program Pengembangan Diri

Hasil penelitian yang dilakukan di SDN
Sumbersari 2 diperoleh data bahwa dampak peserta
didik dalam pelaksanaan program pengembangan diri
yaitu ;

a. Kegiatan kolase

Dampak kegiatan kolase pada anak ADHD
yaitu melatih kemampuan motorik halus dengan
mengkordinasikan antara tangan dan mata sehingga
motorik halusnya dapat terlatih dalam membuat
kolase melalui pembuatan bunga matahari dari biji-
bijian. Selain itu, dampak dari kegiatan kolase
terhadap anak ADHD yaitu melatih konsentrasi
dengan menempel bii-bijian pada pola yang telah
ditentukan
b. Kegiatan melukis

Dampak kegiatan melukis pada anak ADHD
dapat melatih kreativitas dengan mewarnai pola
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gambar yang sudah tentukan. Selain itu, kegiatan
melukis dapat melatih konsentrasi anak ADHD
dengan mewarnai pola gambar tanpa melewati garis
dan kegiatan melukis juga dapat melatih motorik
halus terhadap anak ADHD dengan
mengkordinasikan tangan dan mata Ketika kegiatan
mewarnai pola gambar yang telah ditentukan.

c. Kegiatan cooking class

Dampak kegiatan cooking class pada anak
ADHD dapat melatih bina diri kemandirian saat
melakukan cooking class pembuatan jus buah.

d. Kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol

Dampak kegiatan membuat Kreativitas dari
tutup botol pada anak ADHD dapat melatih motorik
halus dengan mengkordinasikan tangan dan mata saat
merangkai tutup botol menjadi bentuk bunga. Selain
itu, kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol
terhadap anak ADHD untuk mengembangkan
kreativitas dengan membuat berbagai macam bunga
dari tutup botol.

PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Pengembangan Diri anak
berkebutuhan khusus

Pelaksanaan program pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus SDN Sumbersari 2 Kota
Malang. Program pengembangan diri terhadap anak
berkebutuhan khusus ini bermaksud kegiatan untuk
mengembangankan dan suatu proses upaya untuk
melatih keterampilan dalam perkembangan motorik,
kemandirian, konsentrasi, kreativitas serta potensi
kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang telah disampaikan oleh (Paulus,
2023) menjelaskan bahwa pengembangan diri yaitu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri dalam
meningkatkan kemampuan terhadap keterampilan
dalam perkembangan motorik sosial dan emosional.

Keterampilan motorik halus anak yang
berkaitan dengan keterampilan gerak jari-jemari dan
koordinasi gerak mata dan tangan anak yakni melalui
kegiatan membentuk atau memanipulasi,
menggambar, mewarnai, menempel, meronce, dan
menggunting. Hal tersebut sesuai dengan kegiatan
pengembangan diri yang ada di SDN Sumbersari 2
Kota Malang seperti kegiatan kolase dan kegiatan
melukis. Kegiatan kolase menggunakan keterampilan
gerak jari-jemari dan koordinasi gerak mata dan
tangan anak yakni melalui kegiatan menempel biji-
bijian pada pola yang telah ditentukan. Selain itu,
kegiatan melukis menggunakan keterampilan gerak
jari-jemari dan koordinasi gerak mata dan tangan
anak yakni melalui kegiatan menggambar dan
mewarnai.

Keterampilan motorik halus anak yang
berkaitan dengan melibatkan anak untuk bergerak
dan berkreasi dengan menggunakan jari-jari tangan
anak. yakni melalui kegiatan cooking class
menyeduh susu, teh, atau sirup, membuat jus. Hal
tersebut sesuai dengan kegiatan pengembangan diri
yang ada di SDN Sumbersari 2 Kota Malang seperti

kegiatan cooking class. Kegiatan cooking class
menggunakan keterampilan untuk bergerak dan
berkreasi dengan menggunakan jari-jari tangan anak
yakni melalui kegiatan memotong buah dan
memasuki potongan buah, gula dan susu keblender
sesuai keinginan anak tersebut.

Ketrampilan perkembangan motorik halus
melalui bahan bekas tutup botol dengan dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak
terutama dalam melatih kemampuan jari jemari
tangan, ketrampilan menggunakan tangan kanan dan
kiri dalam berbagai aktivitas. Hal tersebut sesuai
dengan kegiatan pengembangan diri yang ada di
SDN Sumbersari 2 Kota Malang seperti kegiatan
membuat kreativitas dari tutup botol. Kegiatan
membuat kreativitas meningkatkan kemampuan
motorik halus anak terutama dalam melatih
kemampuan jari jemari tangan, ketrampilan
menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai
aktivitas yakni melalui kegiatan merangkai tutup
botol hingga membentuk bunga.

Kemampuan bersosialisasi penting sekali guna
mencapai keberhasilan hidup. anak penderita ADHD
mengalami masalah dengan lingkungan sekitarnya
dan beberapa anak ADHD yang mampu bersosial
dengan cukup optimal. keterlambatan kemampuan
berkomunikasi atau berbicara, kesulitan
mempertahankan kontak mata. Hal tersebut sesuai
dengan anak ADHD di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang seperti kesulitan mempertahankan kotak
mata dengan orang lain, kelambatan kemampuan
berkomunikasi atau berbicara kepada orang lain.

Perkembangan emosional pada anak ADHD
masih, belum stabil sehingga konsep diri dalam anak
belum terbentuk dengan sempurna karena adanya
hambatan yang dialami anak berdampak pada
kurangnya pemahaman tentang ekspresi yang harus
ditunjukkan pada saat berinteraksi di lingkungan
sosial maupun sekolah. Hal tersebut sesuai dengan
perkembangan emosional anak ADHD di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang seperti mudah, dan
emosinya kurang stabil.

Kegiatan Kegiatan Program Pengembangan Diri

Anak Berkebutuhan Khusus

Kegiatan kolase terhadap anak berkebutuhan
khusus untuk melatih motorik halus serta melatih
konsentrasi. Kegiatan melukis terhadap anak
berkebutuhan khusus untuk melatih kreativitas,
melatih konsentrasi dan melatih motorik halus dalam
kegiatan melukis, cooking class terhadap anak
berkebutuhan khusus untuk melatih kemandirian.
Kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol
terhadap peserta didik berkebutuhan khusus untuk
melatih konsentarsi dan mengembangan kreativitas.
Hal ini berdasarkan pernyataan Usra et al. (2022)
menjelaskan  bahwa melalui  kegiatan-kegiatan
pengembangan diri menjadi wadah untuk potensi
yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus seperti
melukis, mewarnai, kolase dan membuat kreativitas
atau aksesoris.
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Dampak Anak Berkebutuhan Khusus Dalam
Pelaksanaan Program Pengembangan Diri

Pelaksanaan program pengembangan diri
tentunya terdapat dampak kepada anak berkebutuhan
khusus, dengan adanya program pengembangan diri
dampak peserta didik yaitu yang pertama kegiatan
origami berdampak untuk melatih mengembangkan
kreativitas terhadap anak berkebutuhan khusus yang
mampu berkreativitas memanfaatkan kertas origami
menjadi sebuah karya. Hal ini didukung oleh
pernyataan Riyanti and Sahini (2023) menyatakan
kreativitas merupakan salah satu aspek yang
dikembangkan dalam Pendidikan anak, proses kreatif
dan inovatif dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan yang menarik. Kegiatan origami juga
melatih konsentrasi anak berkebutuhan khusus pada
saat mengerjakan kegiatan origami peserta didik
memperhatikan  sesuatu yang dikerjakan dan
memfokuskan dalam menyelesaikan kegiatan origami
yang dikerjakan dengan baik. Hal ini didukung oleh
pernyataan Palintan, Mulianah, and Hariska (2021)
Konsentrasi merupakan pemfokusan perhatian pada
suatu objek untuk menyelaraskan antara kekuatan
hati dan pikiran, serta cara anak dapat melakukan
sesuatu.

Kedua kegiatan kolase berdampak untuk
melatih motorik halus dengan melatih motorik halus
yang telah diterapkan shadow untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus
mengkordinasikan mata dan tangan seperti peserta
didik dapat menggerakan jari-jemarinya untuk
kegiatan menempel aneka biji-bijian pada pola
gambar yang sudah disediakan. Hal ini di dukung
oleh pernyataan Suparyanto dan Rosad, (2020)
menjelaskan bahwa motorik halus adalah gerakan
yang membutuhkan kordinasi mata, tangan sebagai
tumpuannya dan otot kecil tubuh untuk mencapai
tujuan keterampilannya. Serta melatih konsentrasi
kepada peserta didik berkebutuhan khusus untuk
kemampuan berpikir terhadap cara anak dapat
mengatasi melakukan sesuatu yang mereka kerjakan
terhadap peserta didik berkebutuhan khusus
mengerjakan kegiatan kolase yang baik dan benar.
Hal ini didukung oleh Pernyataan (Khotimah,
Sunaryati, and Suhartini  2020) menyatakan
konsentrasi merupakan perhatian dalam jangka waktu
lama untuk menyelesaikan tugas tanpa rasa
tanggungan dan kemampuan dalam fokus perhatian.

Ketiga kegiatan melukis melatih kreativitas
anak berkebutuhan khusus shadow menerapkan
kepada peserta didik dalam melukis memberikan
ruangan kepada anak untuk mengekspresikan diri dan
imajinasi secara bebas. Hal ini sejalan kreativitas
terhadap anak-anak mampu mengetahui cara berpikir
kreatif untuk menemukan cara baru dalam
memecahkan suatu masalah yang ada di sekitar,
kreativitas anak akan termotivasi untuk menemukan
ide-ide dan penemuan baru.

Serta kegiatan melukis melatih motorik
halus terhadap kegiatan melukis peserta didik

mengkordinasikan tangan dan mata mereka saat
melakukan melukis. Hal ini di dukung oleh
(Khoirunnisa and Vinayastri 2021) menyatakan
motorik halus yaitu kemampuan anak untuk
melakukan aktivitas melibatkan otot-otot kecil
dengan kordinasi mata dan tangan dari tubuh anak
yang digunakan seperti menempel, menggambar dan
sesuatu dengan benda dan kegiatan melukis juga
untuk melatih konsentrasi dalam melukis peserta
didik mampu berkonsentrasi pada objek yang peserta
didik kejakan dihadapannya. Hal ini di dukung oleh
(Palintan, Mulianah, and Hariska 2021) menyatakan
bahwa konsentrasi yaitu untuk perhatian pada suatu
objek untuk menyelaraskan antara kekuatan hati dan
pikiran, serta cara anak dapat melakukan sesuatu,
sehingga mampu dikerjakan dalam waktu tertentu.

Keempat kegiatan cooking class bina diri
melatih kemandirian terhadap peserta didik dalam
kegiatan cooking class shadow melatih kemandirian
anak berkebutuhan khusus untuk mandiri dalam
melakukan sesuatu. Hal ini didukung oleh pernyataan
(Imansyah and Muhid 2022) menyatakan bahwa
kemandirian yaitu menentukan keputusan sesuai
kehendak sendiri dan kemampuan menunju individu
yang mampu berdiri sendiri.

Kelima kegiatan membuat kreativitas dari
tutup botol berdambak untuk melatih konsentarsi
kepada peserta didik berkebutuhan  khusus,
berkonsentrasi membuat kreativitas dari tutup botol
peserta didik berpikir dan memperhatikan sesuatu
yang peserta didik kerjakan dalam membuat
kreativitas dari tutup botol. Hal ini didukung oleh
pernyataan Cecep, Thosin Waskita, and Sabilah
(2022)  menyatakan  konsentarsi  merupakan
pemusatan perhatian dan pikiran pada suatu hal
pembelajaran. Serta dampak kegiatan membuat

kreativitas  dari  tutup  botol juga  untuk
mengembangan kreativitas peserta didik
berkebutuhan  khusus, dalam  mengembangkan

kreativitas peserta didik berkreasi suatu karya yang
memanfaatkan sesuatu dari tutup botol. hal ini
didukung oleh pernyataan Riyanti and Sahini (2023)
menyatakan Kreativitas merupakan salah satu aspek
yang dikembangkan dalam Pendidikan anak, proses
kreatif dan inovatif dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan yang menarik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai Implementasi Program Pengembangan Diri
Anak Berkebutuhan Khusus SDN Sumbersari 2 Kota
Malang dengan pembahasan dari pelaksanaan
pengembangan diri anak berkebutuhan khusus,
kegiatan-kegiatan program pengembangan diri anak
berkebutuhan khusus dan dampak anak berkebutuhan
khusus dalam pelaksanaan program pengembangan
diri.

Pelaksanaan yang dilakukan di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang yaitu kegiatan kegiatan
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peserta didik berkebutuhan khusus terhadap anak
ADHD dalam pelaksanaan pengembangan diri yaitu
masing-masing anak memiliki perbedaan dalam
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri. Peserta
didik AIW dalam pelaksanaan pengembangan diri
yang sangat hiperaktif seperti berlari-lari, berbicara
terus dan susah untuk mengerjakan sesuatu sehingga
menggangu konsentrasi teman sekitarnya, beda
dengan peserta didik AAW dan AR yang masih bisa
diarahkan dalam pelaksanaan pengembangan diri
walapun AAW dan AR yang begitu banyak berbicara
sehingga sedikit menggangu kefokusan dalam
melakukan kegiatan pengembangan diri dengan
tertib.

Pada tahapan pelaksanaan pengembangan diri
tentunya ada kegiatan-kegiatan pengembangan diri
yang di ikuti oleh peserta didik berkebutuhan khusus
yang sudah di rancang oleh shadow-shadow dan guru
kordinator program pengembangan diri. Pada
kegiatan pengembangan diri memiliki 5 kegiatan
yang sudah diterapkan di semester 11 (genap) ini yaitu
kegiatan origami, kolase, melukis, cooking class dan
membuat kreativitas dari tutup botol.

Setelah melakukan pelaksanaan
pengembangan diri dan kegiatan-kegiatan
pengembangan diri tentunya ada dampak terhadap
peserta didik dalam melakukan pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri yaitu pada kegiatan origami
untuk melatih mengembangkan kreativitas dan
melatih konsentrasi. Kegiatan kolase untuk melatih
motorik halus dan melatih konsentrasi. Kegiatan
melukis untuk  melatih  kreativitas, melatih
konsentrasi dan melatih motorik halus. Kegiatan
cooking class untuk bina diri melatih kemandirian
dan kegiatan membuat kreativitas dari tutup botol
untuk melatih  konsentarsi dan mengembangan
kreativitas.
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